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INTISARI

Desa Wisata Sianjur Mula-Mula yang berlokasi di Kabupaten Samosir, Provinsi
Sumatera Utara, dipercaya menjadi titik awal peradaban dan pemukiman pertama
Siraja Batak, leluhur dari suku Batak. Pernyataan ini didukung berdasarkan cerita
rakyat yang telah berkembang antar generasi sekaligus bukti dokumen dan
penelitian. Meskipun memiliki potensi wisata budaya dan sejarah yang besar,
aktivitas pariwisata di Desa Wisata Sianjur Mula-Mula kurang diketahui
keberadaannya oleh wisatawan. Hal ini disebabkan belum optimalnya pengelolaan
serta belum tersedianya produk wisata di Desa Wisata Sianjur Mula-Mula. Proyek
Akhir ini bertujuan untuk menganalisis komponen pariwisata 6A di Desa Wisata
Sianjur Mula-Mula dan merancang paket wisata budaya sebagai salah satu produk
wisata yang dapat mengangkat nilai dan potensi Desa Wisata Sianjur Mula-Mula.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan
studi pustaka untuk dapat mengemas potensi dari desa wisata ke dalam bentuk paket
wisata. Berdasarkan hasil penelitian ini, Desa Wisata Sianjur Mula-Mula memiliki
potensi yang besar untuk pengembangan wisata budaya dan sejarah, terutama
dengan adanya Rumah Parsaktian Siraja Batak yang dipercaya menjadi lokasi
pertama permukiman Siraja Batak. Akses menuju desa cukup mudah dan baik, akan
tetapi fasilitas yang tersedia di lapangan kurang memadai. Aktivitas yang dapat
dilakukan di Sianjur Mula-Mula telah memenuhi unsur something to do dan
something to see, akan tetapi unsur something to buy masih sangat terbatas. Desa
Wisata Sianjur Mula-Mula telah memiliki Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
yang bernama Pokdarwis Hutabalian. Hasil penelitian ini adalah perancangan dua
paket wisata berbasis budaya dengan judul “Napak Tilas Lahirnya Suku Batak
Toba” dengan durasi One Day Tour (ODT) dan 2 Days 1 Night (2D1N) dilengkapi
dengan itinerary dan kalkulasi paket wisata berdasarkan perhitungan biaya tetap
dan tidak tetap.
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ABSTRACT

Sianjur Mula-Mula Tourism Village, located in Samosir Regency, North Sumatra
Province, is believed to be the origin of the first settlement and civilization of Siraja
Batak, the ancestors of the Batak ethnic group. This statement is supported by folk
stories passed down through generations, as well as documented evidence and
research. Despite its potential in significant and historical tourism, tourism
activities in Sianjur Mula-Mula Tourism Village are not well known among visitors.
This can be attributed to suboptimal management and the lack of available tourism
products in the village. This final project aims to analyze the 6A tourism
components in Sianjur Mula-Mula Tourism Village and to design cultural tourism
packages as one of the tourism products that can enhance the value and potential
of Sianjur Mula-Mula Tourism Village. The research method used was descriptive
qualitative research, with data collected through interviews, observations,
documentation, and literature review to package the village’s potential into feasible
tourism products. According to the results of the study, Sianjur Mula-Mula Tourism
Village shows great potential for the development of cultural and historical
tourism, particularly with the presence of Rumah Parsaktian Siraja Batak, which
is believed to be the first settlement location of Siraja Batak. The access to the
village is relatively easy and adequate. However, the facilities available on site are
inadequate. Activities that can be undertaken in Sianjur Mula-Mula already meet
the components of something to do and something to see, yet the component of
something to buy remains very limited. Sianjur Mula-Mula Tourism Village has a
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) named Pokdarwis Hutabalian. The result of
this study is the design of two cultural tourism packages entitled “Tracing the Birth
of Batak Toba Tribe”, with durations of One Day Tour (ODT) and 2 Days I Night
(2DIN), both including itineraries and cost calculations based on fixed and
variable costs.
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